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Abstrak	Tujuan	Penelitian	pengembangan	 ini	 adalah	 (1)	menghasilkan	 	 instrumen	sikap	ngandel	yang	baku,	(2)	mengetahui	indikator	sikap	ngandel,	(3)		mengetahui	kecenderungan	sikap	ngandel	siswa,	pada	mata	pelajaran	fisika.	Tahap-tahap	pengembangan	:	1)	Validasi	expert	
judgement,	2)	Revisi	ke	1,	3)	Uji	keterbacaan,	4)	Revisi	ke	2,	5)	Uji	Validitas	Isi,	6)	Revisi	ke	3,	7)	instrumen	final,	8)	Implementasi	instrument.		Subjek	penelitian	sebanyak	155	siswa	SMP	Negeri	3	Prambanan.	Hasil	penelitian	ini	adalah	(1)	Tersusun	instrument		untuk	sikap	“Ngandel”,	yang	valid	dan	reliabel.	(2)	Instrumen	final	memiliki	6	indikator	yang	terdiri	atas		24	 butir	 (3)	 Kecenderungan	 sikap	 ngandel	 	 pada	 pelajaran	 fisika	 	 siswa	 SMP	 Negeri	 3	Prambanan	dalam	kategori	sangat	tinggi	(ST).		
Kata	kunci:	pengembangan,	instrument,	sikap	ngandel	
	
	
PENDAHULUAN		Pendidikan	mempunyai	peranan	penting	 dalam	 membangun	 pondasi	anak	 bangsa	 agar	 	 menjadi	 pribadi	yang	berkarakter	dan	berbudi	pekerti	luhur.	 Pendidikan	 hendaknya	dilakukan	 tidak	 sebatas	 pada	pengembangan	 pengetahuan	 siswa	namun	 juga	 memperhatikan	 aspek	yang	 lain	 termasuk	 di	 dalamnya	pendidikan	 karakter.	 Hal	 ini	 selaras	dengan	 yang	 disampaikan	 (Agboola	dan	Tsai,	2012;	p.163).		Pendidikan	 di	 Indonesia	seharusnya	 mampu	 membangkitkan	nilai	 dan	 membangun	 perilaku	peserta	 didik	 berbudi	 pekerti	 luhur,	dan	 berperilaku	 baik	 tidak	menyimpang	 dari	 norma	 yang	berlaku.	 Namun	 kenyataanya,	 pada	saat	 ini,	 banyak	 siswa	 yang	berperilaku	 negatif,	 dan	 keluar	 dari	norma	 yang	 berlaku	 di	 masyarakat.	
Banyaknya	 kasus	 perkelahian,	pelecehan	 seksual,	 bahkan	pembunuhan	yang	dilaksanakan	oleh	pelajar	 di	 Indonesia	 menjadi	 bukti	bahwa	penanaman	 kompetensi	 sikap	baik	 efektif	 maupun	 karakter	 belum	dilaksanakan	secara	maksimal	Pendidikan	 dan	 pengajaran	merupakan	 tanggung	 jawab	 bersama	antara	 pemerintah,	 sekolah	 dan	masyarakat.	 Apabila	 ketiga	 unsur	tersebut	dapat	bersatu	maka	optimis	tujuan	 pendidikan	 akan	 dapat	tercapai.	 Ranah	 pendidikan	merupakan	 hal	 yang	 terintegrasi	antara	 ranah	 kognitif,	 afektif	 dan	psikomotik	 sehingga	 akan	 terjadi	keseimbangan	dalam	diri	manusia.	Pembelajaran	 fisika	dimaksudkan	 agar	 siswa	 dapat	mengerti	 bagian-bagian	 dasar	 dari	benda-benda	 dan	 interaksi	 antar	benda-benda,	 dan	 menerangkan	gejala-gejala	 alam.	 Menurut	 	 Taufik,	
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dkk	 (2010.p.33)	 “pembelajaran	 IPA	fisika	adalah	pembelajaran	yang	tidak	mengabaikan	 hakikat	 IPA	 fisika	sebagai	sains”.			Salah	 satu	 sikap	 atau	 karakter	yang	 diajarkan	 oleh	 Ki	 Hadjar	Dewantara	 adalah	 sikap	 “ngandel”	atau	percaya	diri.	Tentu	saja	dalam	hal	ini	 adalah	 berani	 dalam	 arti	 yang	positif,	 bukan	 “waton	 ngandel’	(percaya	 diri).	 Berani	 dalam	 hal	kemantapan	 diri	 menghadapi	tantangan	 fenomena	 negatif	 yang	terjadi	pada	masa	sekarang.	Melihat	 kondisi	 riil	 yang	 terjadi	dewasa	 ini	 khususnya	 fenomena	negatif	 	 yang	 terjadi	 dan	 kurangnya	pengembangan	 model	 dan	 penilaian	
(assessment)	 sikap	 yang	 terstandar	berdasarkan	 ajaran	 Ki	 Hadjar	Dewantara	menarik	perhatian	penulis	mengadakan	 penelitian	“Pengembangan	 Instrumen	 Sikap	“Ngandel”	Permasalahan	 penelitian	 yang	hendak	dijawab	adalah		(1)	bagaimana	instrumen	sikap	ngandel	(2)	apa	saja	indikator	 yang	 dapat	 dikembangkan	dan	 menjadi	 dasar	 penyusunan	instrument	kompetensi	sikap	ngandel.	(3)	 Sejauh	 mana	 hasil	 implementasi	kompetensi	 sikap	 “ngandel”	 (percaya	diri)	pada		pelajaran	fisika	siswa	SMP	Negeri	 3	 Prambanan	 Sleman	Yogyakarta	 yang	 diukur	 dengan	instrumen	yang	dikembangkan.		Pendidikan	 Tamansiswa	dilaksanakan	 dengan	 mempertajam	daya	 cipta	 (koqnitif),	 daya	 rasa	(affektif),	 dan	 daya	 karsa	(psikomotor)	 manusia.	 Pelaksanaan	pendidikan	 tidak	hanya	sebatas	pada	pengajaran	 saja	 karena	 	 pengajaran	adalah	 bagian	 dari	 pendidikan.	Pendidikan	berarti	daya-upaya	untuk	memajukan,	 bertumbuhnya	 budi	pekerti	 (kekuatan	 batin,	 karakter),	
pikiran	 dan	 tubuh	 anak,	 sehingga	terbentuknya	 kesempurnaan	 hidup	yang	 selaras	 dan	 serasi	 dengan	dunianya.	Assessmen	atau	penilaian	adalah	suatu	proses	pengumpulan	 informasi	untuk	memonitor	 kemajuan	 dan	 bila	diperlukan	 pengambilan	 keputusan	dalam	 bidang	 pendidikan.	Sebagaimana	 disebutkan	 dalam	definisi	 tentang	 tes,	 suatu	 penilaian	bisa	saja	terdiri	dari	tes,	atau	bisa	juga	terdiri	 dari	 berbagai	 metode	 seperti	observasi,	 wawancara,	 monitoring	tingkah	 laku,	 dan	 sebagainya	(Overton,	 	 2008;	 p.24).	 Assesment	adalah	suatu	proses	dimana	informasi	diperoleh	 berkaitan	 dengan	 tujuan	pembelajaran.	 “Penilaian	 adalah	proses	 mengumpulkan	 informasi	tentang	 siswa	 dan	 kelas	 untuk	maksud-maksud	 pengambilan	keputusan	 instruksional”	 (Richard	 I.	Arends,	 2008:	 p.	 217).	 Proses	penilaian	 merupakan	 bagian	 penting	dari	 praktek	 di	 kelas	 dengan	melibatkan	 guru	 dan	 siswa	 dalam	refleksi,	 dialog	 dan	 pengambilan	keputusan	 (Leung,	 2004:	 p.335).		Penilaian	 sikap	 yang	 dilaksanakan	harus	menggunakan	instrumen.	Salah	 satu	 sikap	 atau	 karakter	yang	 diajarkan	 oleh	 Ki	 Hadjar	Dewantara	 adalah	 sikap	 “ngandel”	atau	percaya	diri.	Tentu	saja	dalam	hal	ini	adalah	percaya	diri	dalam	arti	yang	positif,	 bukan	 asal	 percaya	 diri.	Percaya	 	 diri	 dalam	 hal	 kepercayaan	diri	 untuk	 menghadapi	 tantangan	fenomena	 negatif	 yang	 terjadi	 pada	masa	sekarang.	Percaya	 	 diri	 yang	 diharapkan	dari	 ajaran	 Ki	 Hadjar	 Dewantara	adalah	 kepercayaan	 diri	 sesuai	dengan	 kultur	 budaya	 kita.	Implementasi	 sikap	 percaya	 diri	 di	dalam	 pembelajaran	 akan	
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mempengaruhi	 peningkatan	 prestasi	belajar	 siswa	 yang	 berbudi	 pekerti	luhur.	Sikap	merupakan	suatu	bentuk	kesiapan	 untuk	 bereaksi	 terhadap	suatu	objek	dengan	cara-cara	tertentu	dan	juga	sebagai	bentuk	evaluasi	atau	reaksi	 perasaan	 (Kusaeri	 dan	Supranato,	2012;	p.187).	Budi	 pekerti	 merupakan	 buah	jati	 diri	 asset-kerohanian/kualitas	batiniyah	 (jiwa)	 manusia.	 Budi	pekerti	 luhur	 dapat	 diwujudkan	melalui	 sistem	 pendidikan	 yang	baik.	 Pendidikan	 dan	 pengajaran	rakyat	 sebagai	 usaha	 untuk	mempertinggi	 dan	menyempurnakan	 hidup	 dan	penghidupan	 rakyat,	 adalah	kewajiban	 negara	 yang	 oleh	pemerintah	harus	dilakukan	sebaik-baiknya	 dengan	 mengingati	 atau	memperhatikan	 segala	 kekhususan	dan	 keistimewaan	 yang	 bertali	dengan	 hidup	 kebathinan	 dan	 atau	kemasyarakatan	 yang	 sehat	 dan	kuat,	 serta	 memberi	 kesempatan	pada	 tiap-tiap	 negara	 untuk	menuntut	 kecerdasan	 budi,	pengetahuan	 dan	 kepandaian	 yang	setinggi-tingginya	 menurut	kesanggupan	 masing-masing	 (Ki	Hadjar	Dewantara,	1952;	p.	71).	Pendidikan	 budi	 	 pekerti		menjadi	 	 sangat	 penting	 untuk	penanaman	nilai-nilai	moral	dan	nilai-nilai	sosial	kepada	siswa	agar	berbudi	pekerti	 luhur.	 Kurangnya	pengetahuan	 dan	 pemahaman	 guru	dalam	 mengajarkan	 pendidikan	 budi	pekerti,	 pemahaman	 yang	 sempit	tentang	 budi	 pekerti,	 ketidak	mampuan	 dan	 belum	 terbiasanya	guru	menambahkan	pelajaran	dengan	nilai-nilai	 budi	 pekerti,	 kurangnya	wibawa	 guru	 merupakan	 faktor	penghambat		untuk		menjadikan		diri		
guru	 	 sebagai	 teladan	 (Afif,	 2001;	p.120).	Sikap	sering	juga	disebut	afektif.		Ranah	 afektif	 terdiri	 dari	 ;	 (1)	Menerima	 (receiving),	 meliputi:	 (a)	kesadaran	 (awareness),	 (2)	Merespon	 (responding)	 (3)	 menilai	atau	 memaksakan	 (valuing)	 (4)	Mengorganisasi	 (organizing)	 (5)	Karakteristik	 Nilai	 (a	 value)	 atau	gabungan	nilai	(value	complex)	yang	akan	terbentuk	suatu	life	stile	(Subali	,2014;		p.	72).	Ciri-ciri	 orang-orang	 yang	mempunyai	 rasa	 percaya	 diri	 yang	tinggi	adalah	sebagai	berikut;	1)	Selalu	bersikap	 tenang	 di	 dalam	mengerjakan	 segala	 sesuatu,	 2)	Mempunyai	 potensi	 dan	 kemampuan	yang	 memadai,	 3)	 Mampu	menetralisasi	 ketegangan	 yang	muncul	 di	 dalam	 berbagai	 situasi,	 4)	Mampu	 menyesuaikan	 diri	 dan	berkomunikasi	 di	 berbagai	 situasi,	5)Memilki	 kondisi	 mental	 dan	 fisik	yang	 cukup	 menunjang	penampilannya,	 6)	 Memiliki	kecerdasan	 yang	 cukup,	 7)	 Memiliki	keahlian	atau	keterampilan	 lain	yang	menunjang	 kehidupannya,	 8)	Memiliki	 kemampuan	 bersosialisasi,	9)	Memilki	latar	belakang	pendidikan	keluarga	 yang	 baik,	 10)	 Memilki	pengalaman	 hidup	 yang	 menempa	mentalnya	menjadi	kuat	dan	tahan	di	dalam	 menghadapi	 berbagai	 cobaan	hidup,	 11)	 Selalu	 bereaksi	 positif	 di	dalam	menghadapi	berbagai	masalah.	(Hakim,	2005;	p.28)	Ki	 Hadjar	 Dewantara	menegaskan	 bahwa	 yang	 dimaksud	pendidikan	 budi	 pekerti	 adalah	“Segala	 	 usaha	 	 dari	 orang	 	 tua	terhadap		anak-anak		dengan		maksud	menyokong					kemajuan					hidupnya,				dalam	 	 	 	 	 arti	 	 	 	 	 memperbaiki	bertumbuhnya	 	 segala	 kekuatan		
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rohani	 dan	 jasmani	 	 yang	 ada	 pada	anak-anak	 karena	 kodrat	 iradatnya	sendiri.	Sikap	ngandel	merupakan	salah	satu	 aspek	 penilaian	 yang	 berupa	penilaian	 sikap/afektif.	 Pada	assessmen	 sikap/afektif	 jawaban	responden	tidak	ada	yang	salah,	hanya	jawaban	mempunyai	 bobot	 penilaian	yang	tidak	sama.	Dalam	penelitian	ini	skala	penilaian	sikap	yang	digunakan	adalah	 skala	 Likert	 dengan	 bobot	penilaian	 rentang	 1	 sampai	 4	 .	Penelitian	 relevan	 yang	 mendukung	penelitian	 ini	diantaranya	 	penelitian	oleh	YB.	Widiarta	Eka	Nugraha	untuk	mengetahui	 indikator	 dan	 bentuk	pengukuran	 nilai	 tanggung	 jawab	pada	 pembelajaran	 IPA	 SMP	 dan	untuk	 membuat	 model	 Instrumen	pengukuran	 tanggungjawab	 pada	mata	pelajaran	IPA.	
	
METODE	PENELITIAN	Penelitian	 ini	 termasuk	penelitian	 research	 and	 development		(Borg	and	Gall,	1989,	p.782).	Jenis	ini	berbeda	 dengan	 penelitian	pendidikan	 lainnya	karena	 tujuannya	adalah	 mengembangkan	 	 produk		berdasarkan	 	 uji	 	 coba	 	 untuk		kemudian	 	 direvisi	 sampai	menghasilkan	 produk	 yang	 layak	pakai	 dan	 diimplementasikan.	Penelitian	 	 pengembangan	 	 adalah	suatu		proses		yang		digunakan		untuk		mengembangkan	 	 dan	 	 memvalidasi	produk-produk	 yang	 digunakan	dalam	 pendidikan	 dan	 pembelajaran	(Sugiyono,	 	 2015,	 p.4).	 Ada	 sepuluh	langkah	 dalam	 pengembangan	instrumet	afektif,	yaitu;	1. Menentukan	 spesifikasi	instrumen,	 spesifikasi	instrumen	 terdiri	 dari	 tujuan	dan	kisi	kisi	instrumen.	2. Menulis	instrumen,	berdasarkan	
kisi	 kisi	 yang	 telah	 dirumuskan	selanjutnya	 disusun	 butir-butir	instrumen	 dan	 kelengkapannya	dengan	 memperhatikan	petunjuk	 penulisan	 butir	 dan	susunan	 butir.	 Disamping	 itu,	bentuk	 tulisan,	 format	 halaman	dan	 susunan	 halaman	 dibuat	sebaik	 mungkin	 agar	 mudah	dibaca	dan	menarik.	3. Menentukan	 skala	 instrumen,	skala	instrumen	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	Skala	Likert	 model	 4	 opsi	 pilihan	(skala	 empat).	 Respon	 skala	empat	 pernyataan	 butir	 valensi	yaitu:	Sangat	Setuju	(SS),	Setuju	(S),	 Tidak	 Setuju	 (TS),	 dan	Sangat	 Tidak	 Setuju	 (STS).	 Dan	respon	 skala	 empat	 pernyataan	butir	 faktual:	Selalu	(SL),	Sering	(SR),	 Jarang	 (JR),	 dan	 Tidak	Pernah	(TP).	4. Menentukan	 sistem	 penskoran,	sistem	 penskoran	 yang	digunakan	 dalam	 penelitian	pengembangan	 ini	 adalah	mengacu	pada	skala	Likert	5. Menelaah	 instrumen,	 telaah	instrumen	 dilakukan	 dengan	mengkonsultasikan	 instrumen	yang	 sudah	 dirancang	 kepada	
expert	 atau	 ahli	 yang	 dalam	penelitian	 ini	 adalah	 dosen	pembimbing	 untuk	 validitas	 isi.	Ahli	 di	 bidang	 pengukuran	 dan	pengembangan	 instrumen	mencermati	 dan	 memberi	masukan	 tentang	 rancangan	instrumen	 jumlah	 butir,	efektifitas	 kalimat	 dan	 bahasa	yang	digunakan	6. Melakukan	 uji	 coba,	 setelah	melakukan	 penelaahan	instrument	 bersama	 para	 ahli,	kemudian	 peneliti	 melakukan	perbaikan	 sesuai	 dengan	
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masukan	 para	 ahli.	 Langkah	berikutnya	adalah	melakukan	uji	coba	instrument	7. Menganalisis	instrumen,	setelah	dilakukan	 uji	 statistik	dilanjutkan	 analisis	 instrumen.	Uji	 validitas	 dan	 uji	 reliabilitas	butir	 item	 bertujuan	 untuk	memperoleh	 butir	 item	 yang	valid	dan	reliabel		8. Merakit	 instrumen,	 setelah	dilakukan	 analisis	 instrumen	adalah	 memperbaiki	 item-item	yang	 tidak	 memenuhi	 syarat.	Selanjutnya	 instrumen	 dirakit	kembali.	Instrumen	hasil	rakitan	inilah	 yang	 kemudian	 disebut	sebagai	 produk	 akhir	 dan	 akan	digunakan	 untuk	 melakukan	pengukuran	 nilai	 sikap	“ngandel”	(percaya	diri)	9. Melaksanakan	 pengukuran,	instrumen	 yang	 sudah	diperbaiki	 berdasarkan	 hasil	analisis	validitas	dan	reliabilitas	akan	 digunakan	 untuk	melakukan	 assesmen	 sikap	“ngandel”	 (percaya	 diri).	 Hasil	pengukuran	 berupa	 angka	 yang	didapat	 dari	 akumulasi	 skor	yang	diberikan	 subjek	 terhadap	masing	masing	butir	pertanyaan.	10. Menafsirkan	 hasil	 pengukuran,	penafsiran	 hasil	 pengukuran	assesmen	 sikap	 “ngandel”	(percaya	 diri).	 Penilaian	didasarkan	 pada	 4	 (empat)	kategori	 :	 sangat	 tinggi,	 tinggi,	rendah	dan	sangat	rendah.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	Instrumen	 yang	 digunakan	untuk	 mengukur	 sikap	 Ngandel	
berupa	 kuesioner.	 Ngandel		merupakan	 suatu	 sikap	 dan	 prilaku	yang	 mencerminkan	 percaya	 kepada	diri	 sendiri/Percaya	 diri,	 dengan	penuh	 keyakinan,	 Optimis,	 Rasional,	bertanggung	jawab,	dan	realistis.		
	Gambar	1.	Rumusan	Indikator	Sikap	Ngandel	
 Indikator	 hasil	 koreksi	ahli/expert	judgement	:			Tabel	1.	Indikator	Hasil	koreksi	
expert	judgement. 
Indikator	Bertanggung	jawab	Yakin	Optimis	Percaya	diri	Rasional	Realistis		
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen 
Aspek	 Indikator	 Valensi	 Faktual	
(+)	 (-)	 (+)	 (-)	
Ngandel	
Bertanggung	Jawab	 V1.p	 V1.n	 F1.p	 F1.n	Yakin	 V2.p	 V2.n	 F2.p	 F2.n	Optimis	 V3.p	 V3.n	 F3.p	 F3.n	Percaya	Diri	 V4.p	 V4.n	 F4.p	 F4.n	Rasional	 V5.p	 V5.n	 F5.p	 F5.n	Realistis	 V6.p	 V6.n	 F6.p	 F6.n	
 
Setelah	 kisi	 kisi	 dan	 butir	instrument	 sikap	 ngandel	 selesai	disusun	 kemudian	 dilakukan	penelaahan	 draft	 produk	 dan	
dikonsultasikan	 kepada	 expert	
judgement	 melalui	 focus	 group	
discussion	dimana	para	pakar	maupun	praktisi	 mencermati	 dan	 memberi	
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masukan	untuk	perbaikan	instrumen.	
Expert	 Judgement	 dalam	 penelitian	pengembangan	 ini	 terdiri	 atas	 pakar	pengukuran,	 evaluasi	 dan	 praktisi	bidang	pendidikan.	Hasil	 koreksi	 ahli/expert	
judgement	diantaranya	adalah	sebagai	berikut.	 	Tabel	3.	Pernyataan	Hasil	koreksi	
expert	judgement.	No	 Butir	No	 Setelah	Dikoreksi	1	 7	 Siswa	 bersikap	 tenang	 saat	menjawab	pertanyaan	dari	guru	2	 11	 Saya	menyelesaiakan	 soal	ujian	sesuai	dengan	kemampuan	yang	saya	miliki	3	 22	 Saya	menyelesaiakan	 soal	ujian	sesuai	dengan	kemampuan		Melihat	 tabel	 di	 atas	 dapat	diketahui	 bahwa	 sebagian	 besar	responden	 mampu	 memahami	 butir	instrumen	 9	 siswa	 (75%).	 Aspek	kemudahan	 membaca	 instrumen	direspons	oleh	10	siswa	(83,3%).	Hal	tersebut	 menunjukkan	 bahwa	instrumen	 tersebut	 layak	 digunakan	walaupun	ada	perbaikan	pada	pilihan	kata	 atau	 istilah	 sesuai	dengan	 saran	siswa.	 Maka	 dilakukan	 revisi.		Selanjutnya,	 perakitan	 instrumen	dilakukan	untuk	uji	coba	luas	kepada	155	siswa	SMP	N	3	Prambanan.	Hasil	validitas	 	 butir	 diperoleh	 24	 butir	pernyataan	 semuanya	 dinyatakan	valid	terdiri	atas	12	butir	valensi	dan	12	 butir	 faktual	 dengan	 nilai	keterbacaan	atau	KMO	sebesar	0,592	sehingga	layak	dilakkan	analisis	lebih	lanjut.	 Dariperhitungan	 reliabilitas	dengan	 formulasi	 Conbach’s	 Alpha	didapat	 nilai	 sebesar	 0,903	 sehingga	ke	 24	 butir	 pernyataan	 adalah	reliabel.	Dari	 perhitungan	 implementasi	sikap	 ngandel	 dengan	 descriptive	
statistic	 	 didapatkan	 hasil	 ;	 skor	terendah	 =	 69,00,	 skor	 tertinggi	 =	91,00,	 standar	 deviasi	 =	 4,930	 dan	mean	=	82,37.	Mean	untuk	nilai	sikap	ngandel	 (percaya	 diri)	 pada	 mata	pelajaran	 fisika	 	 siswa	 SMP	Negeri	 3	Prambanan	155	siswa	sebesar	82,37.	Mean	 terletak	 di	 atas	 78,00	 berarti	nilai	sikap	ngandel	(percaya	diri)	pada	mata	 pelajaran	 fisika	 siswa	 SMP	Negeri	3	Prambanan	Tahun	Pelajaran	2017-2018	 berada	 dalam	 kategori	Sangat	 Tinggi	 (ST)	 dengan	 distribusi	frekuensi	implementasi	sikap	ngandel	:	80,80	%	(ST),	19,20	%	(T)	.		
KESIMPULAN		Berdasarkan	hasil	penelitian	dan	pembahasan	 di	 atas,	 dapat	disimpulkan	sebagai	berikut	:	1. Instrumen	 yang	 dikembangkan		sebanyak	 24	 butir	 yang	 terdiri	atas	12	butir	valensi	dan	12	butir	faktual.	 	Validitas	butir	 	dengan	analisis	 faktor	 didapatkan	 nilai	KMO	 0,592.	 Reliabilitas	instrument		sebesar	0,903.		2. Berdasarkan	 pengembangan	instrumen	 sikap	 ngandel	 	 yang	telah	 dilakukan	 maka	 telah	didapat	 instrumen	 yang	terstandar	untuk	mengukur	nilai	sikap	ngandel	dengan	6	 (enam)	indikator	 yaitu:	 bertanggung	jawab,	 yakin,	 optimis,	percayadiri,	 rasional	 dan	realistis	3. Berdasarkan	 implementasi	instrument	sikap	ngandel	 siswa	SMP	 Negeri	 3	 Prambanan	diperoleh	 hasil	 nilai	 sikap	ngandel	 (percaya	 diri)	 dalam	kategori	 sangat	 tinggi	 (ST)	dengan	 distribusi	 frekuensi	implementasi	 sikap	 ngandel	 :	80,80	%	(ST),	19,20	%	(T).
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